STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
MELAKUKAN DETEKSI DINILLKOLABORASI DAN RUJUKAN PROLAPS UTERI
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I PERSIAPAN

II | LANGKAH KERJA
GEJALA KLINIS PROLAPS UTERI

1. Perasaan adanya suatu benda yang mengganjal /menonjol di
genetalia eksterna

2. Rasa sakit dalam panggul dan pinggang biasanya jika penderita
berbaring keluhan hilang /berkurang

3. DPengeluaran serviks uteri dari vulva mengganggu penderita
waktu berjalan dan bekerja

4. Coitus terganggu

5. Infertilitas karena servicitis

PEMERIKSAAN FISIK

Penderita dalam posisi jongok disuruh mengejan dan ditentukan
dengan pemeriksaan dengn jari, apakah portio dibawah posisi
normal, apakah portio sampai introitus vagina, pakah uteri sudah
keluar dari vagina

PENATALAKSANAAN

Terapi kuratif/ non operatif

1. Latihan-latihan otot-otot dasar panggul

2. Stimulasi otot-otot dengan alat-alat listrik

3. Pegobatan dengan Pessarium

Preventif

1. Kandung kemih hendaknya kososng pada waktu partus
terutama kala pengeluaran

2. Robekan perineum harus dijahit dengan legeartis (kepandaian)

3. Kala pengeluaran hendaknya jangan terlalu lama

4. Memmimpin persalinan dengan baik

IIT | WAKTU KERJA

- Kecepatan

IV | SIKAP

- Sabar

- Sopan

- Teliti

V| PENYELESAIAN

- Pencatatan dan pelaporan




